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LATAR BELAKANG

Online Single Submission adalah sistem perizinan

DEREIgN o (VL1 RSIVIRE =R CIERINIORE I heorusaha berbasis elektronik yang diluncurkan
LEL P PAZIVR R ERREINERIERNOM nemerintah untuk mempermudah, mempercepat,

oI =10 10 B4 O PA B K=Tol = o AR TOWE Cla - E1=ETal dan menyederhanakan proses perizinan. Melalui
Perizinan Berusaha Berbasis Risiko. 0SS, pelaku usaha dapat mengajukan izin,
memantau status, hingga mencetak dokumen
perizinan secara online dan terintegrasi.

Menurut data dari BPS jumlah KBLI yang
terbit pada OSS RBA di Kabupaten

Lampung Selatan di tahun 2023 terdapat
sebanyak 33.309 umk dan yang non-umk
sebanyak 967.




LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi informasi mendorong pemerintah untuk
mengembangkan pelayanan publik berbasis digital melalui e-government.
Salah satu implementasinya adalah sistem Online Single Submission (OSS)
yang dirancang untuk menyederhanakan prosedur perizinan agar lebih cepat,
transparan, dan akuntabel. Kabupaten Lampung Selatan melalui DPMPTSP
telah menerapkan OSS dalam pelayanan perizinan berusaha, namun dalam
oraktiknya masih ditemui berbagai kendala seperti keterbatasan SDM,
rendahnya literasi digital masyarakat, serta hambatan teknis sistem. Kondisi
ini menjadikan penelitian penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
OSS telah berjalan optimal serta apa saja faktor pendukung dan
enghambatnya di Kabupaten Lampung Selatan.
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PENELITIAN TERDAHULU

Penelitian 1 Penelitian 2

Penelitian 3 Penelitian 4




LANDASAN TEORI

Teori Implementasi Kebijakan George C.
Edwards Il (1980)

George C. Edwards Il menyebutkan bahwa keberhasilan atau
kegagalan implementasi kebijakan dipengaruhi oleh empat
faktor utama:

1. Komunikasi (kejelasan dan konsistensi penyampaian kebijakan).

2. Sumber Daya (SDM, anggaran, fasilitas, dan teknologi yang memadai).

. Disposisi/Sikap Pelaksana(Komitmen, motivasi, dan integritas pelaksana).
truktur Birokrasi (SOP jelas, koordinasi antarinstansi, dan alur kerja yang

tif).




KERANGKA BERPIKIR
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Dasar Hukum: UU Cipta Kerja NO. 11 Tahun 2020 &

Peraturan Pemerintah NO. 5 Tahun 2021 Tentang

Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko.
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Bagaimana implementasi layanan perizinan berusaha berbasis
Online Single Submission di Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Lampung

Selatan

Teori Implementasi Edward lll:
1. Komunikasi

2. Sumber Daya

3. Disposisi

4. Struktur Birokrasi
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Mengetahui tingkat optimalisasi pelayanan perizinan OSS
serta faktor yang mendukung dan menghambat

implementasinya.
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian: Informan:

1. Kabid bidang perizinan DPMPPTSP Kabupaten
Lampung Selatan

Kualitatif dengan pendekatan studi kasus

2. Operator atau tenaga pendamping sistem Online
Single Submission
3. Masyarakat pengguna layanan

Lokasi Penelitian:

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan

Perizinan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Lampung

Selatan

Fokus Penelitian

o . Bagaimana implementasi layanan Online single
Teknik PengumPUlan Data: Submission di Kabupaten Lampung Selatan dalam

memberikan pelayanan berbasis online.

Observasi, wawancara dan dokumentasi




METODE PENELITIAN

Analisis Data (Miles & Huberman, 1994)

Reduksi Data — menyaring data penting dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

Penyajian Data — menyusun data dalam bentuk narasi, tabel, atau bagan agar
mudah dipahami.

Penarikan Kesimpulan/Verifikasi = menemukan pola, makna, dan jawaban atas

rumusan masalah.

Uji Keabsahan Data (Lincoln & Guba, 1985)

Credibility — triangulasi sumber & teknik.

Transferability — deskripsi konteks penelitian secara rinci.

Dependability = audit trail atas proses penelitian.

Confirmability =& menjaga objektivitas peneliti dengan bukti yang dapat
ditelusuri.
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